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Pengantar

SyukurkepadaAllah Swt. atas selesainyabuku tarian
khasKabupatenKotawaringinTimur ini sebagaiupaya
melakukan identifikasi dan inventarisasi tarian khas
daerahyangdapat berperansebagaiidentitas dan ikon
wisatadaerah.

Kamiucapkanterimakasihkepadasegenappihak yang
telah membantu hingga buku ini dapat diselesaikan,
terutama kepadapihak kecamatandan pelakuseni tari
maupun budayawan di Kotim, dengan tidak lupa
memohon saran dan kritiknya untuk perbaikan lebih
lanjut. Termasukkemungkinanditambahkannyajenis
tarianyangbelumtercantumdalambukuini.

Semogabuku ini dapat bermanfaatdalam memajukan
kesenian daerah yang kita cintai, demi mencapai
kesejahteraan masyarakat Kotawaringin Timur yang
lebihbaik.

KepalaBappedaKab. Kotim

Drs. H. BurhanuddinHAB., MM



Pendahuluan

Kekhasan tarian menjadi elemen penting dalam 
menunjang pariwisata dan dapat menjadi ciri khas 

suatu daerah. Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki 
kebudayaan yang unik yang selain mempunyai kultur 

dayak pedalaman sebagaimana didapati didaerah hulu, 
juga memiliki kultur dayak pesisir yang menyatu dengan 

kebudayaan pendatang.  Dinamika pencampuran 
budaya ini memberi muatan dinamis pada budaya -

terutama kesenian- di Sampit maupun Kabupaten 
Kotawaringin Timur.

Padadasarnyatarianyang berkembangdi Kotim
dibedakanatastariantradisionaldari tariangarapan
baruyang berpijakpadabudayadanritual setempat.

Dalambukuin,i khususuntuk tariantradisional, 
penulisannyadibagi secarageografisberdasarkan

identifikasilokasidimanatariantersebutberkembang
yaknibagianutara, bagiantengah, danbagianselatan

denganciri khasnyamasing-masing.



DaftarIsi

1. TariTaburPari
2. TariSangiang
3. TariManganjangManyangiang
4. TariBigal
5. TariSaluangMurik
6. TariNganjanRitual
7. TariKinyahBawi
8. TariSalekap
9. TariKatambung
10.Batirik
11.Mamanda
12.Hadrah
13.TariGiring-giring
14.TariMusim Panen
15.TariMamantateMaruntih
16.TariKahanjakKasanang
17.TariManugal
18.TariGengGengTakerekKerek
19.TariNenjangSapundu
20.TariPenyangHapungkalSimpei
21.TariDundamBaayun
22.TariNyaiDayangIntan
23.TariMandau



TarianTradisional

Å TariTaburPari
Tariainini dimainkanoleh10 penariyang terdiri

ataslima penarilaki-lakidanlima penari
perempuan. Denganmenggunakanalatmusik

bambu, kusak, danMandau. Tarianyang 
berkembangdi KecamatanCempagaHuluini

menceritakankeceriaanmasyarakayDayakdalam
mempertahankankebudayaanbahumasebagai

matapencaharianutama. Dalambahuma, laki-laki
danperempuanbergotongroyongmenugaldan

menaburpadi. Tarianini didominasiolehgerakan-
gerakanmanasaikansandanmemainkanmandau.

Bagian Utara



TarianTradisional

Å TariSangiang

Tarisangiangdiiringidimainkanoleh
delapanorangpenari. Merupakantarian
yang menggambarkancaramasyarakat
DayakNgajupadazamandahuluuntuk
mengobatiorangyang terkenapenyakit
alamiah/benda-bendagaib.  Perlengkapan
dalamtarian ini adalahbahalaisatu
lembar, berastawur, mayang/pusu, dan
Mandau. Tarianini berkembangterutama
di KecamatanTelagaAntang.

Bagian Utara

Ilustrasifoto:http://banuahujungtanah.files.wordpress.com



TarianTradisional

ÅManganjanManyangiang
Memberipengobatansertamendoakan
keselamatankepadaorangyang sakit. 
Seorangsangiangditambahtujuh orang
ataulebih. Alat-alatnyaterdiri atas
lawung, ekorburung(tingang), 
selendang, piringmangkuk, danberas
sesajen. Tarianini dapatditemui
terutamadi KecamatanAntangKalang.

Bagian Utara



TarianTradisional

Å Bigal
Tarianini menunjukkankesatuandan
persatuantidak membeda-bedakanantara
miskindankaya, suku, ras, danyang lainnya
sertahidupdamaidalamkemajemukan. 
Penaridalamtarian ini berjumlahenamorang
terdiri dari empatorangpenariditambahdua
orangpemberiminuman(baram).  
Perempuanmemakaikebayadansarung. 
Pakaianbisaseragam, bisabebas. Laki-laki
memakaicelanapanjangdanbaju lengan
panjang.SepertihalnyatarianManganjan, 
tarian ini banyakditemui di KecamatanAntang
Kalang.

Bagian Utara

Ilustrasifoto : http://borneoheadlines.blogdetik.com/files/2011/04/1-foto-kaki-300x207.png
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TarianTradisional

Å TariSaluangMurik
Tarianini menggambarkansalahsatu
aktivitasyang berkaitandengansungai. 
Tarianini dilakukanolehdelapanorang
penari, terdiri atasempatlaki-lakidan
empatperempuan. Padatarian ini
perempuanmemakaiasesorisselendang
danlain-lain.  Tarianini berkembang
utamanyadi KecamatanAntangKalang.

Bagian Utara



TarianTradisional

NganjanRitual

Tarianini dapatditemukandi Kecamatan
AntangKalang.  Jumlahpenaritidak dibatasi, 

tetapi minimal tujuh orang. Tarianini
merupakanritual untuk mengarahroh/arwah

orangyang meninggalkealamroh (baras
bulauhabusungintan hakaranganlamiang

lewu tatau dia rumpangtulang, rundungraja 
isenkamalesuuhat) yang artinyahidupyang 

penuhdengankebahagiaandankemuliaan
tidak mengenalkemiskinandankesusahan. 
Alatyang digunakandalamngajanmeliputi

ekorburung(tingang), kembang, kunyit, pita 
merah, minyakkelapa, gilingpinang, dan

baram(tuak) yang dipimpinolehpisur
(rohaniawan) denganpakaiankhususdanrapi

sertamemakaisarung.

Bagian Utara



TarianTradisional

Å Tari Kinyah Bawi
Tarian ini dimainkan oleh delapan penari dan 
enam pemain musik. Tarian ini menggunkan 
mandau, tombak, dan talawang (perisai). 
Dalam tarian yang diiringi dengan gendang, 
rebab, suling, kenong, gong, dan kecapi ini 
digambarkan ketangkasan putri dayak dalam 
ilmu bela diri menggunakan senjata khas suku 
dayak untuk membela diri dari serangan 
musuh. Tarianini terutamaditemukandi
KecamatanCempaga

Bagian Tengah



TarianTradisional

Å Tari Salekap
Tarian yang diiringi dengan gendang, suling, 
gong, kecapi, rebab, dan kenong ini ditarikan 
oleh delapan penari dan enam pemain musik. 
Mengisahkan tentang keterampilan putera-
puteri dayak dalam menggunakan bambu 
sebagai alat tari yang bisa dikreasikan.Tarian
ini dimainkandelapanpenaridanenam
pemainmusik, denganalat musikyang 
digunakanterdiri atasgendang, suling, 
ketambung, gong, rebab, kecapidankenong. 
Tarianini utamanyaberkembangdi kecamatan
Cempaga.

Bagian Tengah

Ilustrasifoto : 1.ytimg.com/vi/KSuxssZhZ4I/maxresdefault.jpg



TarianTradisional

Å Tari Katambung
Merupakantarianyang mengisahkantentang
putera-puteri masyarakatDayakdalam
menggunakangendangketambungyang 
beriramakanciri khaskesenianDayakdalam
menyambuttamu danacarapesta. Tarianini
dimainkandelapanpenaridanenampemain
musik, denganalat musikyang digunakan
terdiri atasgendang, suling, ketambung, gong, 
rebab, dankenong. Tarianini masihdapat
ditemui di KecamatanCempaga.

Bagian Tengah



TarianTradisional

ÅBatirik
Batirikdiiringidenganmusikpanting dengan

iramapantun. Batirikditarikanolehsedikitnya
lima penariperempuan. Tarianini gerakannya
sederhanadanditampilkanpadaacara
perkawinandanpenyambutantamu. Tarianini
banyakberkembangdi KecamatanBaamang.

Bagian Tengah



TarianTradisional

Å Mamanda
Mamanda termasuk ke dalam jenis kesenian tradisional 

(teater rakyat) . Pada awalnya, mamanda menceritakan 
seputar kehidupan istana dimasa kerajaan. Dalam waktu 
yang sangat lama sejak kehadirannya, mamanda begitu 
berurat-berakar dalam kehidupan kesenian lokal masyarakat  
dengan bentuk yang hampir tidak berubah; peran-peran 
yang hampir serupa, bentuk arena pagelaran yang sama 
yaitu arena sentral segi empat, tata lakon yang statis, 
struktur cerita yang tak pernah berubah, namun ia tetap 
digemari dan bahkan berkembang sampai ke pelosok 
pedesaan yang paling terpencil sekalipun. Masyarakat 
umumnya menggelar mamanda pada saat upacara 
perkawinan, pesta keramaian kampung, dan sebagainya,

Bagian Tengah

http://www.kutaikartanegara.com/newsphoto/KoetaiTempoDoeloe2013-2.jpg



TarianTradisional

Å Hadrah 
Hadrahbiasanya ditampilkan saat 
pelaksanaan arak-arakan penganten atau 
dalam rangka penyambutan tamu. 
Kesenian ini umumnya dimainkan dalam 
iringinan gendang/terbang, dengan 12 
pemain. Kesenian Hadrah berkembang di 
Kecamatan Teluk Sampit, Pulau Hanaut, 
Mentaya Hilir Selatan, Mentaya Hilir Utara, 
Baamang, Ketapang, Seranau, Kotabesi, 
sampai Cempaga.

Bagian Selatan


